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ABSTRAK
PENGEMBANGAN INSTRUMEN ASESMEN SIKAP SOSIAL PADA MATERI
PEMISAHAN CAMPURAN
Oleh

TANIA FILTIANI SIPAYUNG

Tujuan penelitian ini yaitu untuk mengembangkan instrumen asesmen sikap
sosial pada materi pemisahan campuran yang sederhana, mendeskripsikan karak-
teristik meliputi aspek konstruksi, keterbacaan dan keterpakaian produk. desain
penelitian yang digunakan adalah Research and development (R& D) dengan
tahap pelaksanaan penelitian ini yaitu penelitian dan pengumpulan data, peren-
canaan, pengembangan draf awal, uji coba lapangan awal, dan revisi hasil uji coba
instrumen asesmen sikap sosial. Instrumen penelitian berupa kuisioner penelitian
dan pengumpulan data, instrumen validasi ahli, dan kuisioner tanggapan pendidik.
Karakteristik instrumen asesmen yang dihasilkan berdasarkan observas tanggap-
an guru terhadap produk yang dikembangkan adalah keterbacaan 81,6%, kons-
truksi 83,3 %, dan keterpakaian produk 80,0 % yang berarti produk yang dihasil-

kan memiliki karakteristik sangat tinggi.

Kata kunci : instrumen asesmen, , pemisahan campuran
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. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Asesmen merupakan suatu bentuk kegiatan yang dirancang untuk mengukur ting-
kat pencapaian siswadalam belgar yang diperoleh melalui penerapan program
pengajaran tertentu dalam tempo yang relatif singkat (Sudaryono, 2012). Ha
yang sama dijelaskan dalam Permendikbud dinyatakan asesmen adal ah proses pe-
ngumpulan dan pengolahan informasi untuk mengukur pencapaian hasil belgar
siswa (Tim Penyusun 2013). Dijelaskan jugaoleh (Stiggins, 1994) yang menya-
takan bahwa asesmen adalah sebagai penilaian proses, kemguan dan hasil belgar
sswa Adanyaasesmen dapat menentukan langkah instruksional untuk mengem-

bangkan akademik siswa yang suskes (Givens, 2010).

Asesmen yang digunakan untuk mengetahui hasil belgjar siswa harus sesuai
dengan standar penilaian dimana asesmen tersebut harus mencakup kompetens
sikap, pengetahuan, dan keterampilan (Tim Penyusun, 2013). Kompetensi sikap
dapat dilakukan melalui asemen sikap dengan cara: 1) observasi perilaku, misal-
nyakerja sama, inisiatif, atau perhatian; 2) pertanyaan langsung, misalnya diminta
untuk menanggapi tanggapan terhadap tata tertib sekolah yang baru; 3) laporan

pribadi, dan 4) skalasikap (Kusaeri dan Suprananto, 2012).



Berdasarkan kurikulum 2013 kompentensi sikap terdiri dari dua sikap yaitu sikap
spiritual dan sikap sosial. Sikap sosial adalah kesadaran individu menemukan
perbuatan yang nyata terhadap objek sosial atau yang berhubungan dengan per-
gaulan hidup atau lapangan masyarakat (Ahmad, 1998). Seorang siswa dengan
sikap positif yang tinggi menunjukkan tingkat akademik yang tinggi (Nolan dkk,
2012). Sikap sosial yang dapat dinilai berdasarkan kompetensi sikap sosial seperti
perilaku tanggung jawab, menghargai orang lain, jujur, demokratis serta bijaksana

(Tim Penyusun, 2013).

Pembelgaran IImu Pengetahuan Alam (IPA) merupakan pembel garan yang me-
nanamkan nilai-nilai sikap sosial. Salah satu materi IPA tersebut yaitu materi
pemisahan campuran. Karakter sosial yang ditanamkan seperti tanggung jawab,
kritis, menghargal pendapat orang lain, dan displin (Khusniati, 2012). Hal ini
sesuai dengan Kompetensi Dasar (KD) sikap sosia pada pemisahan campuran
yaitu menghargai, menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, dan
santun dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial (Tim Penyusun,

2013).

Majid (2007) mengatakan bahwa asesmen sikap sosial dapat dinyatakan sebagai
penilaian terhadap sikap siswa yang ditunjukkan melalui suatu perbuatan siswa
terhadap proses pembel gjaran dan nilai-nilal tertentu yang ditanamkan melalui
materi tertentu. Asesmen sikap sosial sangat penting dalam mendukung keber-
hasilan pembel g aran pada ranah kognitif dan psikomotorik. Siswayang memiliki
sikap yang positif terhadap suatu pelgaran diharapkan akan mencapai hasil pem-

belgjaran yang optimal (Stiggins, 1994). Darmansyah (2014) mengatakan bahwa



kurangnya perhatian terhadap sikap sosial menimbulkan masalah dalam ke-
cerdasan emos siswa. Siswa yang sulit mengontrol emosi, akan mengalami

kesulitan belgjar dan bergaul terhadap lingkungan sosialnya.

Faktanya hampir sebagian besar asesmen sikap sosial tidak pernah dilakukan saat
berlangsungnya proses pembelgaran. Kaaupun sudah dilakukan penilaian, peng-
gunaannya di sekolah masih sangat terbatas dan sulit dilakukan (Brown, 2008;
Kusaeri dan Supranto, 2012). Hasil-hasil penelitian lainnya mengungkap tentang
penyebab kesulitan guru dalam mel aksanakan asesmen sikap sosia di sekolah
salah satunya karena guru tidak memahami asesmen sikap sosial (Oktaviani,

2012; Krisnawati, 2013; Nurhadi, 2014; Sholeha, 2014 ).

Fakta tersebut juga didukung hasil studi lapangan pendahuluan yang dilakukan di
empat Sekolah Menengah Pertama (SMP) di kota Bandar Lampung mengenai in-
strumen asesmen sikap sosial dengan responden sebanyak 4 guru IPA dan 70
siswa. Berdasarkan jawaban guru pada pengisian kuisioner analisis kebutuhan
diperoleh informas bahwa: 1) guru melakukan penilaian disetiap pertemuan
namun tanpa menggunakan suatu instrumen penilaian sikap yang disertarubrik;
2) guru tidak pernah membuat instrumen asesmen sikap sosial, hal ini disebab-
kan karena guru tidak memahami bagaimana asesmen sikap sosia itu, tetapi
seorang guru mengetahui adanya asesmen yang telah dikembangkan namun tidak
dapat digunakan karena sangat rinci; 3) semua guru mengharapkan adanya pe-
ngembangan asesmen sikap sosia yang lebih sederhana dan praktis sehingga
dapat digunakan untuk menilai sikap sosia siswa khususya pada materi

pemisahan campuran.



Informasi yang sama didapatkan dari hasil jawaban siswa pada kuisioner analisis
kebutuhan yaitu 1) guru melakukan penilaian sikap sosial dilakukan disetiap per-
temuan, namun penilaian sikap sosia yang dilakukan tanpa menggunakan suatu
bentuk penilaian; 2) siswatidak pernah melihat adanya bentuk penilaian; 3) siswa
mengatakan bahwa perlu dikembangkan sebuah instrumen asesmen sikap sosial.
Instrumen asesmen sikap sosia yang diharapkan oleh siswa adalah instrumen

yang sederhana dan mudah dimengerti.

Berdasarkan uraian di atas, perlu adanya pengembangan instrumen sikap sosial
yang lebih sederhana sehingga efisien dan mudah diaplikasikan selama pem-
belgjaran. Mengingat pengembangan instrumen asesmen sikap sosial pada materi
pemisahan campuran belum ada yang melakukan. Oleh sebab itu, dalam pendliti-
an ini akan dilakukan “Pengembangan Instrumen Asesmen Sikap Sosial pada

Materi Pemisahan Campuran”.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka rumusan masalah

dalam penelitian ini adalah:

1. bagaimanakah karakteristik instrumen asesmen sikap sosia yang melipuiti
konstruksi, keterbacaan, dan keterpakaian produk yang dikembangkan pada
materi pemisahan campuran?

2. bagaimanakah tanggapan guru terhadap instrumen asesmen yang dikem-
bangkan?

3. apasgakah yang menjadi faktor pendukung selama pengembangan instrumen

asesmen kinerja pada praktikum sistem dan lingkungan?



4. apasagjakah yang menjadi kendala-kendala selama mengembangkan instrumen

asesmen sikap sosial pada materi pemisahan campuran?

C. Tujuan Pendlitian

Berdasarkan rumusan masalah tersebut, maka tujuan dari penelitian ini adalah :

1. Mendeskripsikan karakteristik instrumen asesmen yang dikembangkan me-
liputi konstruksi, keterbacaan, dan keterpakaian produk yang dikembangkan
pada materi pemisahan campuran

2. Mendeskripsikan tanggapan guru mengenai instrumen asesmen yang dikem-
bangkan.

3. Mengetahui hal-hal yang menjadi faktor-faktor pendukung selama mengem-
bangkan instrumen asesmen sikap sosial pada materi pemisahan campuran.

4. Mengetahui hal-hal yang menjadi kendala-kendal a selama mengembangkan

instrumen asesmen sikap sosial pada materi pemisahan campuran.

D. Manfaat Pendlitian

Penelitian ini menghasilkan instrumen asesmen sikap sosia yang bermanfaat
bagi:
1. Guru
Sebagal sarana dalam melakukan penilaian sikap sosial siwa pada materi
pemisahan campuran dan sebagai acuan guru dalam mengembangkan

instrumen asesmen sikap sosial.



Sekolah

Menjadi informasi dan sumbangan pemikiran dalam upaya meningkatkan mutu
pembelgjaran IPA di sekolah.

Siswa

Siswa menjadi |ebih mengerti penilaian sikap sosial yang dilakukan sehingga
lebih menunjukan sikap sosial disetiap pembelgjaran.

Penelitian lain

Sebagai bahan referensi untuk penelitian Iebih lanjut mengenai pengembangan

instrumen asesmen IPA di SMP maupun tingkat satuan guruan lainnya

E. Ruang Lingkup Penelitian

Ruang lingkup dari penelitian ini adalah :

1

Pengembangan adalah suatu proses atau langkah-langkah untuk mengembang-
kan suatu produk atau menyempurnakan yang tel ah ada sebelumnya yang dapat
dipertanggungjawabkan (Sukmadinata, 2011).

Asesmen sikap sosial dapat dinyatakan sebagal penilaian terhadap sikap siswa
yang ditunjukkan melalui suatu perbuatan siswa terhadap proses pembelgaran
dan nilai-nilal tertentu yang ditanamkan melalui materi tertentu (Majid, 2007).
K eterbacaan merupakan bahasa yang digunakan telah efektif sesuai dengan
Ejaan yang Disempurnakan, apakah terdapat bahasa yang digunakan memiliki
makna ganda, dan apakah bahasa yang digunakan mudah dimengerti.
Konstruksi merupakan kesesuaian task dan rubrik padainstrumen asesmen
sikap sosial, aspek-aspek sikap yang dinilai adalah aspek yang penting dalam

pembelgjaran pemisahan campuran, task dan rubrik sesuai dengan indikator.



5. Keterpakaian produk merupakan kesederhanaan instrumen asesemen yang
dikembang-kan dalam penggunaan dan hemat biaya.

6. Materi pokok pada penelitian ini adalah pemisahan campuran.



1. TINJAUAN PUSTAKA

A. Asesmen

1. Pengertian asesmen

Pengertian asesmen menurut Majid (2007) yaitu kegiatan yang dilakukan untuk
memperoleh dan mengefektifkan informasi tentang hasil belgjar siswa padating-
kat kelas selama dan setelah kegiatan belgjar. Dinyatakan pula oleh Uno dan

Koni (2012) bahwa secara umum asesmen dapat diartikan sebagai proses untuk
mendapatkan informasi dalam bentuk apapun yang dapat digunakan untuk dasar
pengambilan keputusan tentang siswa, baik yang menyangkut kurikulum, program
pembelgjaran, iklim sekolah maupun kebijakan sekolah. Asesmen sering disebut
sebagal salah satu bentuk penilaian, sedangkan penilaian merupakan salah satu
komponen dalam evaluasi. Ruang lingkup asesmen sangat luas dibandingkan

dengan evaluasi.

Asesmen adalah kegiatan yang dirancang untuk mengukur tingkat pencapaian
siswa dalam belgjar yang diperoleh melaui penerapan tingkat pencapaian siswa
dalam belgjar yang diperoleh melaui penerapan program penggjaran tertentu
dalam tempo yang relatif singkat (Sudjarwo, 1988).

Sedangkan pengertian asesmen menurut (Tim Penyusun, 2013) adalah

Asesmen adalah penerapan berbagai cara dan penggunaan beragam aat



asesmen untuk memperoleh informasi tentang sejauh mana hasil belgjar
siswa atau ketercapaian kompetens (rangkaian kemampuan) siswa.
Asesmen menjawab pertanyaan tentang sebaik apa atau prestasi belgjar
seorang siswa.
Sudaryono (2012) men;jel askan bahwa asesmen merupakan istilah umum yang
mencakup semua metode yang digunakan untuk menilai kemampuan siswa. Pe-
ngertian asesmen jugadijelaskan oleh Subali (2010) yaitu suatu proses yang di-
laksanakan secara sistematis untuk mengetahui tingkat keberhasilan dan efisiensi

dari program yang bersangkutan. Keberhasilan seluruh subjek belgjar yang me-

nempuh suatu program juga termaksud dalam proses tersebut.

Jadi berdasarkan pengertian-pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa asesmen
adalah suatu usaha yang sangat penting dilakukan untuk mendapatkan informasi
tentang status siswa selama proses pembelgaran. Informasi yang dihasilkan dapat
digunakan dalam rangka membuat keputusan-keputusan yang terkait untuk me-

ningkatkan perkembangan siswa.

2. Fungsi dan tujuan asesmen

Sudijono (2007) mengatakan bahwa secara umum penilaian sebagai suatu tindak-
an atau proses setidak-tidaknya memiliki tigafungsi yaitu: 1) mengukur kemaju-
an; 2) menunjang penyusunan rencana; dan 3) memperbaiki atau melakukan pe-
nyempurnaan.
Fungs asesmen menurut Majid (2007) adalah sebagai berikut:

a. motivasi, penilaian yang dilakukan oleh guru harus mendorong motiva-

S siswauntuk belgjar.
b. belgjar tuntas, penilaian harus diarahkan untuk memantau ketuntasan

belgar siswa.
c. indikator efektifitas pengajaran, disamping untuk memantau kemajuan
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siswa, penialaian juga dapat digunakan untuk melihat seberapajauh
proses belgar menggjar telah berhasil.
d. umpan balik, hasil penilaian harus dianalisis oleh guru sebagai bahan
umpan balik bagi siswadan guru itu sendiri.
Fungsi dari asesmen juga dijelaskan oleh Phopam dan Eva (2001) yaitu untuk
mengetahui tingkat kemajuan dan perkembangan siswa dalam satu periode ter-
tentu yang hasilnya akan dijadikan sebagai dasar untuk memperbaiki kemajuan

setigp individu siswa.

Tujuan asesmen dijelaskan dalam Kusaeri dan Suprananto (2012) yang me-
nyatakan bahwa tujuan penilaian hendaknya diarahkan pada empat hal berikut:
1. penelusuran yaitu untuk menulusuri agar proses pembel gjaran sesuai
dengan rencang;
2. pengecekan yaitu untuk mengecek kelemahan-kelemahan yang dialami
oleh siswa selama proses pembel garan;
3. pencarian yaitu mencari atau menemukan hal-hal yang menyebabkan
kelemahan dan kesalahan proses pembelgaran;
4. penyimpulan yaitu untuk menyimpulkan siswatelah menguasai seluruh
kompetens yang ditetapkan dalam kurikulum atau belum.
Dijelaskan juga oleh Sunarti dan Rahmawati (2014) bahwa tujuan asesmen
adal ah untuk memberikan: a) informasi tentang kemajuan belgar peserta didik
secaraindividual dalam mencapai tujuan belgjar sesuai dengan kegiatan belgar
yang telah dilakukan; b) informasi yang dapat digunakan untuk membina ke-
giatan belgjar lebih lanjut, baik terhadap masing-masing siswa maupun terhadap
seluruh siswadikelas; c) informasi yang dapat digunakan guru dan siswa untuk
mengetahui tingkat kemampuan siswa, tingkat kesulitan, kemudahan untuk me-
laksanakan kegiatan remidial, pendalaman atau pengayaaan; d) motivasi belgar
siswa dengan cara memberikan informasi tentang kemajuan dan memacu untuk

mel akukan usaha pemantapan dan perbaikan; dan €) bimbingan yang tepat untuk

memilih sekolah atau jabatan yang sesuai keterampilan, minat dan kemampuan.
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3. Prinsip asesmen

Pel aksanaan penilaian siswa harus memperhatikan prinsip penilaian. Prinsip

asesmen hasil belgar siswa pada jenjang pendidikan dasar dan menengah menurut

Permendikbud adal ah sebagai berikut:

1

2.

sahih, berarti asesmen didasarkan pada data yang mencerminkan kemam-
puan yang diukur.

objektif, berarti asesmen didasarkan pada prosedur dan kriteriayang jelas,
tidak dipengaruhi subjektivitas penilai.

adil, berarti asesmen tidak menguntungkan atau merugikan siswa karena
berkebutuhan khusus serta perbedaan latar belakang agama, suku, budaya,
adat istiadat, status sosial ekonomi, dan gender.

terpadu, berarti asesmen oleh guru merupakan salah satu komponen yang
tak terpisahkan dari kegiatan pembelgaran.

terbuka, berarti prosedur asesmen, kriteria asesmen, dan dasar pengambil-
an keputusan dapat diketahui oleh pihak yang berkepentingan.
menyeluruh dan berkesinambungan, berarti asesmen oleh guru mencakup
semua aspek kompetensi dengan menggunakan berbagai teknik asesmen
yang sesuai, untuk memantau perkembangan kemampuan siswa.
sistematis, berarti asesmen dilakukan secara berencana dan bertahap
dengan mengikuti langkah-langkah baku.

beracuan kriteria, berarti asesmen didasarkan pada ukuran pencapaian
kompetens yang ditetapkan.

akuntabel, berarti asesmen dapat dipertanggungjawabkan, baik dari segi
teknik, prosedur, maupun hasilnya. (Tim Penyusun 2013).

Kusaeri dan Suprananto (2012) juga menyatakan bahwa beberapa hal yang men-

jadi prinsip dalam penilaian adalah: (1) proses penilaian harus merupakan bagian

yang tak terpisahkan dari proses pembelgaran, bukan bagian terpisah dari proses

pembelgaran; (2) penilaian harus mencerminkan masalah dunianyata; (3) pe-

nilaian harus menggunakan berbaga ukuran, metode dan kriteria yang sesuai

dengan karakteristik dan esensi pengalaman belgar; dan (4) penilaian harus ber-

sifat holistik yang mencakup semua aspek dari tujuan pembelgaran (kognitif,

afektif, dan sensori-motorik).
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Sedangkan Linn dan Gronlund (1995) mengemukakan bahwa prinsip asesmen

adalah sebagai berikut:

1. harus ada spesifikasi yang jelas apa yang mau dinilai : penempatan, for-

matif, ataukah sumatif;

harus komprehensif: afektif, psikomotorik, dan kognitif;

butuh berbagai ragam teknik/metode asesmen, baik metode tes maupun
non tes,

harus dapat memilih instrument asesmen yang sesuai ; dan

harus jelas apa maksud dan tujuan diadakan asesmen, jadi akan jelas pula

wmn

ok

apa tindakan selanjutnya.

4. Jenisdan teknik asesmen

Jenis asesmen dijelaskan oleh Gabel (1994) yaitu mengkategorikan asesmen ke

dalam dua kelompok besar yaitu asesmen tradisional dan asesmen alternatif.

Asesmen yang tergolong tradisional adalah tes benar-salah, tes pilihan ganda, tes

melengkapi, dan tes jawaban terbatas. Sementara itu yang tergolong ke dalam

asesmen aternatif (non-tes) adalah uraian, asesmen praktek, asesmen proyek,

kuisioner, inventori, daftar cek, asesmen oleh teman sebaya/sejawat, asesmen

diri (selft assessment), portofolio, observasi, diskusi, dan wawancara (interview).

Stiggins (1994) mengemukakan bahwa dalam menentukan jenis asesmen maka

perlu memiliki lima kategori target hasil belgjar. Kelimahasil belgjar tersebut

antaralain dijelaskan dalam tabel berikut:

Tabel 1. Kesesuaian target hasil belgjar dan metode penilaian

Achievement Selected Essay Performance Personal
target response assessmet communication

Mastery of Semua Menilai struktur | Dapat digunakan Baik untuk doma-

knowledge format dapat  kompleks untuk menilai in pengetahuan

(pengetahuan) digunakan pengetahuan penguasaan sempit untuk
untuk meni- pengetahuan menjaga ingatan
lai pengeta- melalui penggu- dalam jangka
huan naan bahan pendek bila diper-

secara efektif lukan
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Tabel 1. Lanjutan

Reasoning Dapat meni- | Deskripsi Dapat melihat Meminta siswa
(penalaran) lai beberapa | tertulis dari siswa dalam “berfikir keras”
penaaran solusi proses untuk memeriksa
tetapi tidak permasalahan | pemecahan kemampuan
semua dapat masalah dan pemecahan
mengetahui menarik masalah
penalaran kesimpulan
tentang
kemampuan
aill Dapat Mendeskripsi Dapat Memberikan
(keterampilan) menguji kan secara mengamati dan keterampilan
prasyarat kompleks mengeval uasi dalam
pengetahuan | bagaimana ketrampilan kemampuan
procedural, procedural seperti yang komunikasi lisan;
tetapi bukan | tetapi bukan ditunjukkan dapat menjelaskan
kemampuan kemampuan dan berdiskusi
melakukann melakukan- kompleks
ya nya “bagaimana”
pengetahuan
procedural
Product Dapat Kemampuan Dapat menilai Dapat menyelidiki
(produk) menguji mendeskripsi kemampuan pengetahuan
pengetahuan | kan dalam prosedural dan
prasyarat komponen melakukan komponen
komponen kualitas langkah-langkah pengetahuan
kualitas Produk yang yang diperlukan kualitas produk
produk berkualitas untuk membuat
dan produk produk
itu sendiri
Affective (sikap) | Dapat Dapat Dapat Dapat berbicara
mengemban menggunakan | menyimpulkan dengan siswa
gkanitem item dari pengamatan tentang apa yang
kuesioner kuesioner perilaku atau dirasakan
yang sangat terbuka pemeriksaan
terstruktur produk

(Stiggins, 1994)

Berdasarkan tabel tersebut dijelaskan a) knowledge outcomes, merupakan pe-
nguasaan siswa terhadap substans pengetahuan suatu mata pelgjaran; b) reason-
ing outcomes, yang menunjukkan kemampuan siswa dalam menggunakan penge-
tahuannya dalam melakukan nalar (reason) dan memecahkan suatu masalah; c)

skill outcomes, kemampuan untuk menunjukkan prestasi tertentu yang
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berhubungan dengan keterampilan yang didasarkan pada penguasaan pengeta-
huan; d) product outcomes, kemampuan untuk membuat suatu produk tertentu
yang didasarkan pada penguasaan pengetahuan; €) affective outcomes,
pencapaian sikap tertentu sebagai akibat mempelgjari dan mengaplikasikan

pengetahuan.

Dari limakategori hasil belgjar di atas, Stiggins (1994) menawarkan empat jenis

metode asesmen. Keempat metode tersebut adalah sebagai berikut:

a. selected response assessment, termasuk ke dalamnya pilihan ganda (multiple
choice items), benar-salah (true-fal se items), menjodohkan atau mencocokkan
(matching exercises), dan isian singkat (short answer fill-in items.

b. essay assessment, dalam asesmen ini siswa diberikan beberapa persoalan
kompleks yang menuntut jawaban tertulis berupa paparan dari solusi terhadap
persoalan tersebut.

c. performance assessment, merupakan pengukuran langsung terhadap prestasi
yang ditunjukkan siswa dalam proses pembelgjaran. Asesmen ini terutama
didasarkan pada kegiatan observasi dan evaluasi terhadap proses suatu ke-
terampilan, sikap, dan produk ditunjukkan oleh siswa.

d. personal communication assessment, termasuk ke dalamnya adalah pertanya-
an-pertanyaan yang digjukan guru selama pembel gjaran, wawancara, perbin-
cangan, percakapan, dan diskusi yang menuntut munculnya keterampilan

siswa dalam mengemukakan jawaban maupun gagasan.

Penilaian sikap adalah penilaian terhadap perilaku dan keyakinan siswa terhadap

suatu objek, fenomena, atau masalah (Muslich, 2008). Menurut Uno dan Koni
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(2012) sikap terdiri dari tiga komponen, yakni komponen afektif, komponen kog-
nitif, dan komponen konatif. Komponen afektif adalah perasaan yang dimiliki
oleh seseorang atau penilaiannya terhadap sesuatu objek. Komponen kognitif
adal ah kepercayaan atau keyakinan seseorang mengenai objek. Adapun kompo-
nen konatif adalah kecenderungan untuk berperilaku atau berbuat dengan cara-

caratertentu berkenaan dengan kehadiran objek sikap.

Menurut Muslich (2008) bahwa penilaian sikap dapat dilakukan dengan cara,
antaralain: 1) observas perilaku, misalnya kerja sama, inisiatif, atau perhatian; 2)
pertanyaan langsung, misal nya tanggapan terhadap tata tertib sekolah yang baru;
dan 3) laporan pribadi, misalnya menulis pandangan tentang “kerusuhan antar-
etnis”.

Hal yang sama dijelaskan oleh Kunandar (2013) menyatakan bahwa penilaian
sikap dapat dilakukan dengan teknik-teknik berikut:

1). observas (pengamatan perilaku) dilakukan secara berkesinambungan
dengan mengguna-kan indra, baik secaralangsung maupun dengan
menggunakan pedoman observasi yang berisi sejumlah indikator
perilaku.

2). penilaian diri siswa diminta untuk menilai dirinya sendiri berkaitan
dengan status, proses, dan tingkat ketercapaian kompetensi yang di-
pelgjari.

3). penilaian teman segjawat dilakukan oleh siswa lain menggunakan angket
atau kuesioner.

4). jurna dilakukan berdasarkan catatan tentang kekuatan dan kelemahan
siswa yang berkaitan dengan sikap dan perilaku di dalam dan di luar
kelas.

5). wawancara dilakukan dengan menanyakan secara langsung kepada siswa
mengenai sikap mereka tentang pembel gjaran yang dikaitkan dengan
sikap spiritual dan sosial mereka.

Asesmen dengan metode observasi sangat efektif untuk mengases sikap/aktivitas

siswa baik secaraindividu dan kelompok dan skala sikap (rating scale) sangat
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cocok untuk menilai aspek afektif, minat, dan motivasi anak didik (Majid,2007).

B. Asesmen Sikap Sosial

Stiggins (1998) menjelaskan bahwa sesungguhnya ada lima aspek dalam sebuah
penilaian, empat diantaranya termaksud pada penilaian pencapaian pada dimensi
akademik dan kelimayaitu afektif atau sikap. Hal yang samajuga dijelaskan oleh
Sudijono (2007) yang menyatakan bahwa objek dari penilaian terdiri dari tiga as-
pek, yaitu aspek kognitif, aspek afektif, dan aspek psikomotor. Ketiga aspek itu
erat sekali dan bahkan tidak mungkin dapat dilepaskan dari kegiatan evaluasi hasil
belgjar. Penilaian pada aspek sikap siswa berhubungan dengan sikap, minat dan
nilai-nilai. Kondisi ini tidak dapat dideteksi dengan tes, tetapi dapat diperoleh

melalui angket, inventori, atau pengamatan yang sistematik dan berkelanjutan.

Menurut Majid (2007) asesmen sikap dilakukan untuk memperoleh masukan dan
umpan balik bagi peningkatan profesionalisme guru, perbaikan proses pembe-
lgjaran dan pembinaan sikap siswa. Instrumen penilaian yang baik semestinya
memenuhi delapan karakteristik. Kedelapan karakteristik tesebut ialah: (1) valid
mengukur objek dengan tepat; (2) reliabel: hasil yang diperoleh relatif stabil; (3)
relevan sesuai dengan domain hasil belgjar dan indikator; (4) representatif
mewakili seluruh materi yang di-sampaikan; (5) praktis mudah digunakan secara
administrative dan teknis; (6) diskriminatif dapat menunjukkan perbedaan-
perbedaan kecil; (7) pesifik khusus untuk objek yang dievaluasi; (8) proporsional
memiliki tingkat kesulitan yang proporsional. Suryabrata (2012) menyatakan
bahwa karakteristik paling utama yang harus ada dalam instrumen penilaian

adalah adalah valid dan reliabel.
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Stiggins (1994) menjelaskan aturan dasar yang harus diperhatikan dalam penilaian

sikap yaitu:

1. harus selalu waspada akan sifat alami interpersonal yang sensitive dari

3.

perasaan siswa dan berusaha untuk memperkenalkan pengaruh positif
melalui penilaian anda hasil akhirnya.

kenali batas ketika berhubungan dengan dimensi sikap. Ada dua batasan
yang harus diwaspadai pertama ketika sampai pada pemahaman dan me-
nilai hasil guruan afektif , adakal anya akan menghadapi siswa-siswa yang
sangat bermasalah secara pribadi dan sosial. Kedua ketika menilai dan
mengevaluasi perasaan siswa fokus terhadap perasaan-perasaan yang
berhubungan obyek khusus disekolah.

jika anda cukup perhatian untuk memahami hasil afektif untuk mengem-
bangkan kualitas penilaian tersebut, maka beri perhatian khusus untuk
menggunakan hasilnya dengan serius dan ubah cara mengajar ketika
dibutuhkan

Penilaian sikap sosia yang dilakukan mengacu pada kompetensi yang terdapat

pada kurikulum 2013 yaitu kompetensi inti 1 (KI-1) yang kemudian dijabarkan

dalam kompetens dasar 2 (KD-2). Adapun penjabaran KI dan KD pada

pembelgjaran IPA adalah sebagai berikut.

Tabel 2. Kompetensi Inti 1 dan Kompetensi Dasar 2

é

2. Menghargai dan menghayati perilaky 2.1 Menunjukkan perilaku ilmiah (memiliki rasaingin

jujur, disiplin, tang-gungjawab, tahu; objektif; jujur; teliti; cer-mat; tekun; hati-hati;
peduli (toleransi, gotong royong), bertanggungjawab; terbuka; kritis; kreatif; inovatif
santun, percayadiri, dalam dan peduli lingkungan) dalam aktivitas sehari-hari.

berinteraksi secara efektif dengan
lingkungan sosial dan damdalam 2.2 Menghargai kerjaindividu dan kelompok dalam

jang-kauan pergaulan dan keberada- aktivitas sehari-hari sebagai wujud implementasi
annya.

melaksanakan percobaan dan melaporkan hasil
percobaan.

2.3 Menunjukkan perilaku bijaksana dan ber-tanggung
jawab dalam aktivitas sehari-hari.

2.4 Menunjukkan penghargaan kepada orang lain
dalam aktivitas sehari-hari.

(Tim Penyusun, 2013).
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Sikap sosial adalah kesadaran individu yang menemukan perbuatan yang nyata
terhadap objek sosial atau berhubungan dengan pergaulan hidup atau lapangan
masyarakat (Ahmad, 1998). asemen sikap sosial ini harus dilaksanakan ber-
dasarkan prosedur tertentu. Prosedur ini merupakan langkah yang dilalui guru
atau guru dalam mel akukan asesmen (Uno dan Koni, 2012). Subali (2010)
menyatakan bahwa prosedur atau |angkah-langkah yang benar dalam pembuatan
instrumen yang meliputi perencanaan asesmen yang memuat maksud dan tujuan
asesmen yaitu:

1. penyusunan kisi-kisi;

2. penyusunan instrumen;

3. penelaahan (review) untuk menilai kualitas alat ukur/instrumen secara

kualitatif,yakni sebelum digunakan;

4. uji cobaalat ukur, untuk menyelidiki kesahihan dan keandalan secara
empiris,
pel aksanaan pengukuran;

asesmen yang merupakan interpretasi hasil pengukuran; pemanfaatan
hasil asesmen.

o U

Purnomo (2013) juga menyebutkan bahwa langkah-langkah yang perlu dilakukan

dalam mengembangkan instrumen penilaian sikap terdiri dari sebelas tahap, yaitu:
(1) menentukan spesifikasi instrumen; (2) menulisinstrumen; (3) menentu-
kan skalainstrumen; (4) menentukan pedoman penskoran; (5) menelaah
instrumen; (6) merakit instrumen; (7) melakukan uji coba; (8) menganalisis
hasil uji coba; (9) memperbaiki instrumen; (10) melaksanakan pengukuran;
dan (11) menafsirkan hasil pengukuran.

Penentuan pedoman penskoran atau rubrik penskoran digunakan untuk memper-

kecil ketimpangan. Kunandar (2013) menjelaskan pedoman atau rubrik penskor-

an sebagal panduan atau petujuk yang menjelaskan tentang batasan atau kata-kata

kunci untuk melakukan penskoran terhadap soal-soa bentuk uraian dan kriteria-

kriteriajawaban terhadap soal-soal uraian non objektif dan subjektif.
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Langkah-langkah dalam menyusun asesmen sikap sosial dapat menggunakan
langkah yang digunakan oleh Wulan (2008) pada penilaian asesmen kinerja
pratikum. Adapun langkah-langkah yang dilakukan adalah:

menyiapkan kertas HV S kosong;

membuat beberapa garis horizontal sebanyak jumlah kelompok siswa;

setiap garis diberi identitas kelompok (bisa dalam bentuk angka romawi);

mengosongkan sedikit ruang pada daerah kanan atas kertas yang diguna-

kan untuk menuliskan rubrik sederhana yang akan memandu penilaian;

skor penilaian pada rubrik dapat diubah untuk mempermudah guru;

menambahkan tanda plus dan minus pada setiap garis kelompok;

ruang tertentu juga perlu disediakan untuk menulis nilai kelompok dapat

digunakan tanda buka kurung;

8. memfokuskan diri pada kinerja kelompok dengan berpatokan pada rubrik
sederhana yang tel ah dibuat; dan

9. mencari para siswa dengan kinerjaterbaik dan terendah dalam kelompok

pODNPE

No o

Selain itu, Samosir (2013) juga mengemukakan tahapan pokok dalam proses

asesmen meliputi tiga tahapan yang digambarkan dalam gambar berikut;

Mengidentifikasi keputusan )
yang akan dibuat
A 4
M enentuk_an informasi Tahap
yang diperlukan .
¢ persiapan
Memilih Menentukan kapan dan Menyusun atau
informasi yang ) bagai-manainformasi > memilih alat
telah tersedai dikumpulkan pengumpul _J
informasi
Mengandisisinformasi | Mengumpulkan informasi Tahap
b vana dibutuhkan pengumpulan
\ informasi
Melakukan pertimbangan
l Tahap
pertimbangan
Membuat keputusan

Gambar 1. Langkah-langkah proses penilaian
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C. Pendlitian Yang Relevan

Beberapa penelitian mengena pengembangan instrumen asesmen sikap sosial
telah dilakukan oleh beberapa peneliti diantaranya sebagai berikut. Penelitian
yang dilakukan oleh Nurhadi (2015) yang berjudul “Pengembangan Instrumen
Penilaian Sikap Spritual dan Sosial pada Pembelgjaran IPA Terpadu”. Penelitian
ini bertujuan untuk mengembangan instrumen penilaian sikap spritual (nilai
ketuhanan) dan sosial (nilai kecintaan terhadap lingkungan) pada pembelgjaran
IPA terpadu. Penelitian dan pengembangan ini menghasilkan produk yang
sederhana dan mudah digunakan. Penelitian tersebut menggunakan teknik pe-
nilaian diri. Instrumen yang digunakan adalah skala sikap dengan menggunakan
skalalikert disertai rubrik. Skalaini disusun dalam bentuk pernyataan dan diikuti
oleh pilihan respon yang menunjukan tingkatan. Pilihan respon yang digunakan
adalah SS (sangat setuju), S (setuju), R (ragu-ragu), TS (tidak setuju), dan STS

(sangat tidak setuju).

Selanjutnya, penelitian pengembangan juga dilakukan oleh Oktaviani (2012) yang
berjudul “Pengembangan Instrumen Sikap Siswa SMA/MA Pada Pembelgjaran
KimiaMateri Pokok Asam Basa dan Koloid”. Penelitian ini bertujuan untuk me-
ngembangkan instrumen penilaian sikap siswa SMA/MA pada pembelgjaran
kimia materi pokok asam basa dan koloid dan untuk mengetahui karakteristik in-
strumen penilaian sikap siswva SMA/MA pada pembel gjaran kimia materi pokok
asam basa dan koloid. Hasil penelitian yang dikembangkan dilihat dari dayadis-
kriminasi pada butir validitas dan reliabilitas. Penelitian tersebut menggunakan

teknik penilaian diri. Instrumen yang digunakan adalah skala sikap dengan meng-
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gunakan skala likert disertai rubrik. Skalaini disusun dalam bentuk pernyataan

dan diikuti oleh pilihan respon yang menunjukan tingkatan. Pilihan respon yang

digunakan adalah SS (sangat setuju), S (setuju), ), R (ragu-ragu), TS (tidak

setuju), dan STS (sangat tidak setuju). Produk yang dihasilkan dari penelitian ini

disgiikan padatabel 3 berikut:

Tabel 3 : Instumen Penilaian Sikap Siswa SMA/MA Pada Pembelgaran
KimiaMateri Pokok Asam-Basa

Dimens Sikap Indiktor Butir pernyataan
Saya perlu menyiapkan alat-al at percobaan sebelum
Menyiapkan/ percobaan dimulai
merancang alat-alat | Saya akan merancang ala-alat titras dengan baik
percobaan sebelum percobaan dimulai.
Saya akan membersihkan tempat yang dpakai untuk
percobaan karene sudah membuatnya menjadi kotor
Tanggung jawab | \jehersinkan alat
percobaan dan Saya merasatidak perlu mencuci alat-alat percobaan
tempat yang sudah dipakai, karenaitu adalah tanggung
jawab laboran
: Saya akan mengembalikan alat-alat percobaan
a Pengembalikan ket%ampatnya segrlnul , karenaiitu adal gh tanggung
at-alat percobaan | .
jawab saya.
Saya akan mencontek teman, apabila saya ragu
dengan jawaban saya
Mengerjakan
sendiri . .
Sayarasatidak perlu mencontek pekerjaan teman,
karena saya percaya kemampun sayasendiri.
Jujur Saya akan menuliskan pH larutan sesuai dengan
hasil pengamatan yang saya lakukan.
Menuliskan hasil
percobaan Saya akan membuat grafik titrasi sesuai dengan data
hasil pengamatan pada percobaan teman.
Meyimpulkan hasil Say_a akan mene_r_i ma dan mengubah kesi rr_1pu| an
hasil pengaata uji larutan asam basa apabila
percobaan terbukti kesimpulan saya salah.
Memberitahukan | Sayaaka memberitahu kepada teman cara
teman menggunakan kertas lakmus
Membantu Saya akan membantu teman yang tidak dapat
Peduli teman menghitung pH, K,, K, dan K.
Tidak menggagu | Saya akan memberikan kesempata kepada teman
teman untuk melakukan tirasi.

(Oktaviani, 2012)




1. METODOLOGI PENELITIAN

A. Metode Pendlitian

Metode penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah penelitian dan pe-
ngembangan atau Resear ch and Development (R& D). Langkah-langkah metode
penelitian dan pengembangan menurut Borg Gall dan Gall (Sukmadinata, 2011)
adalah 1. penelitian dan pengumpulan data; 2. Perencanaan; 3. pengembangan
draft awal; 4. uji coba lapangan awal; 5. revisi hasil uji coba; 6. uji coba lapangan;
7. Penyempurnaan produk hasil uji lapangan; 8. uji pelaksanaan lapangan; 9. Pe-

nyempurnaan produk akhir; 10. diseminasi dan implementasi.

Daam penelitian ini, peneliti hanya akan melakukan penelitian sampai dengan
langkah kelimayaitu revisi hasil uji coba. Hal ini disebabkan oleh keterbatasan
kemampuan dan waktu penelitian. Adapun penjabaran dari setiap tahap penelitian

dan pengembangan yang dilakukan adalah sebagai berikut:

1. Penedlitian dan pengumpulan data

a. studi kepustakaan

Sukmadinata (2011) menyatakan bahwa studi kepustakaan bertujuan untuk mem-
peroleh informasi terkait dengan produk atau model yang akan dikembangkan.

Informasi diperoleh dengan cara mengkaji konsep-konsep atau teori-teori yang
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berkenaan dengan produk yang dikembangkan. Pada penelitian ini studi ke-
pustakaan yang dilakukan yaitu mengkaji kurikulum dan hasil penelitian terkait
asesmen sikap sosia terdahulu yang telah dipublikasi. Pengkajian kurikulum
berupa rancangan pembembel gjaran, silabus, dan KI 2 -KD 2. Hasil penelitian
tersebut dijadikan sebagai acuan untuk mengembangkan instrumen asesmen sikap

sosidl.

b. studi pendahuluan

Pada penelitian ini, tahap pertama yang dilakukan adalah studi pendahuluan. Stu-
di pendahuluan ini bertujuan untuk mengumpulkan data pendukung yang dapat
memberikan informasi tentang situasi dan kondisi di lapangan dan sebagai acuan
atau perbandingan dalam mengembangkan produk. Menurut Sukmadinata (2011)
tahap studi pendahuluan terdiri atas tigalangkah yaitu studi kepustakaan, survei

lapangan, dan penyusunan produk awal.

Dalam penelitian ini, studi lapangan dilakukan pada empat SMP di kota Bandar
Lampung. Instrumen yang digunakan untuk memperoleh data adalah kuisioner
siswadan kuisioner guru. Kuisioner diberikan kepada 2 guru IPA kelas VII dan
70 siswakelas VII. Hal-hal yang ditanyakan dalam kuisioner tersebut berhubung-
an dengan pel aksanaan asesmen atau penilaian sikap yang dilakukan di masing-
masing sekolah. Penyebaran kuisioner ini bertujuan untuk mengetahui instrumen
asesmen sikap yang telah diterapkan di empat sekolah tersebut, faktor- faktor apa
sgjayang menjadi pendukung dan kendala dalam penerapan instrumen asesmen
sikap sosial serta harapan guru terhadap instrumen asesmen sikap yang akan di-

kembangkan oleh peneliti. Hasil jawaban pada kuisioner tersebut dapat dijadikan
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sebagal pedoman dalam mengembangkan instrumen asesmen sikap sosial.

2.

a

Perencanaan

perencanaan produk

Rancangan produk yang akan dikembangkan antara lain mencakup:

1)

2)

3)

b.

tujuan produk yang akan dikembangkan yaitu guru mampu menilai sikap
sosial siswa secara menyeluruh sesuai kriteria yang ditentukan.
produk yang akan dikembangkan ditujukan kepada guru mata pelgjaran 1PA/
kimiakelas VII SMP yang memiliki latar belakang S1 Pendidikan IPA/ kimia
dan memiliki jabatan sebagal guru atau pengajar tetap.
komponen-komponen produk yang akan dikembangkan terdiri dari task,
rubrik asesmen sikap sosia dan metode asesmen sikap sosial pada materi
pemisahan campuran.

proses pengembangan

Proses pengembangan produk yang akan dikembangkan di mulai dari penentu-
an produk, penyusunan draf atau produk awal, uji cobadraf atau produk awal

di lapangan dan penyempurnaan draf.

Pengembangan produk awal

penyusunan instrumen asesmen sosia

Penyusunan instrumen asesmen sikap sosial diawali dengan perancangan. Instru-

men asesmen sikap sosial yang dirancang sesuai dengan kebutuhan guru dan siswa
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terhadap instrumen sikap sosia pada hasil studi lapangan. Dalam pengembangan
instrumen asesmen sikap sosial perlu dipertimbangkan beberapa hal, seperti kri-
teria asesmen sikap yang baik, kesesuaian asesmen sikap sosial dengan materi

pembelgjaran

b. penyusunan rubrik asesmen sikap sosial

Penyusunan rubrik ini di awali dengan penentuan skala nilai untuk tiap instrumen
asesmen sikap sosial pada materi pemisahan campuran. Dalam pengembangan
rubrik asesmen sikap sosial perlu dipertimbangkan beberapa hal, yaitu seperti
skalanilai yang akan digunakan dan kesesuaian rubrik asesmen sikap sosial

dengan instrumen asesmen sikap sosial.

C. penyusunan instrumen penelitian

Penyusunan instrumen penelitian berguna untuk menilai desain produk yang di-
kembangkan. Instrumen penelitian meliputi instrumen studi pendahuluan, instru-
men validitas, dan instrumen tanggapan guru. Instrumen penelitian yang telah di-
susun kemudian divalidasi oleh pembimbing. Tujuannya untuk mengetahui ke-

sesuaian instrumen penelitian dengan rumusan masal ah penelitian.

4. Uji coba lapangan awal

Pengujian produk ini dilakukan setelah model instrumen asesmen penelitian diva-
lidasi oleh dosen ahli. Selanjutnya pengujian produk dilakukan dengan meminta
tanggapan guru IPA pada salah satu sekolah di Bandar Lampung. Pengujian pada

produk ini bertujuan untuk mengetahui kesesuai instrumen asesmen sikap sosial
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yang dikembangkan dengan prosedur pelaksanaan pembel gjaran, juga bertujuan
untuk mengetahui tentang proses keterl aksanaan instrumen sikap sosial yang telah
dikembangkan dan untuk mengetahui kesesuaian instrumen sikap sosia terhadap

keadaan sekolah dan siswa yang terkait

5. Revis hasil uji coba

Tahap revisi uji cobaini merupakan tahap terkahir dikarenakan keterbatasan
waktu dan keahlian dari peneliti. Revisi uji coba dilakukan berdasarkan pertim-
bangan hasil pengujian produk yang telah dilakukan pada tahap sebelumnya.
Pada tahap ini dilakukan penyempurnaan produk dengan mengurangi hal-hal yang
tidak perlu dan menambahkan hal-hal yang perlu berdasarkan hasil pengujian

produk yang telah dilakukan sebelumnya.

B. Subjek dan Lokas Pendlitian

Subyek penelitian ini yaitu instrumen asesmen sikap sosia pada materi pemisah-
an campuran. Adapun lokasi pada tahap penelitian dan pengumpulan data yaitu,
SMPN 8 Bandar Lampung, SMPN 10 Bandar Lampung, SMP Perintis 2 Bandar
Lampung. Lokas padatahap pengembangan draf awal adalah gedung Pendidikan
Kimia Universitas Lampung, dan lokasi padatahap uji coba lapangan adalah

SMPN 8 Bandar Lampung.

C. Sumber Data dan Data Pendlitian

Sumber data pada penelitian ini adalah guru IPA SMP, siswa, dan dosen. Sumber

data pada tahap penelitian dan pengumpulan data adalah empat guru IPA SMP
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dan 70 siswa SMP kelas V11 yang telah mendapatkan materi pemisahan campuran
dari empat SMP di Bandar Lampung. Sumber data pada tahap pengembangan
draf awal adalah dua dosen ahli. Sedangkan sumber data pada tahap uji coba
terbatas adalah dua guru IPA/Kimia. Adapun data penelitian berupa skor jawaban

terhadap kuisioner yang disebarkan.

D. Instrumen Pendlitian

Menurut Arikunto (2010), instrumen adalah alat yang berfungsi untuk memper-
mudah pelaksanaan sesuatu. Instrumen pengumpulan data merupakan alat yang
digunakan oleh pengumpul data untuk melaksanakan tugasnya mengumpulkan

data.

Instrumen pada penelitian ini antaralain instrumen pada tahap penelitian dan
pengumpulan data, tahap pengembangan dan uji cobaterbatas. Adapun penjabar-

baran instrumen penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Instrumen padatahap penelitian dan pengumpulan data

Pada tahap penelitian dan pengumpulan data, instrumen yang digunakan berupa
kuisioner. Kuisioner ini digunakan untuk mengetahui beberapainformasi terkait
asesmen sikap sosia seperti apa yang sudah diterapkan oleh guru, penyusunan
asesmen sikap sosia yang diharapkan guru, dan pemahaman siswa mengenai
asesmen sikap sosia yang dibuat oleh guru pada saat pembel gjaran dan praktikum
khususnya pada materi pemisahan campuran. Terdapat dua jenis kuisioner yang
digunakan, yaitu kuisioner untuk responden guru dan kuisioner untuk responden

siswa
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2. Instrumen padatahap pengembangan

Instrumen yang digunakan pada tahap pengembangan adalah instrumen validasi

Ahli. Adabeberapa aspek yang ditinjau pada instrumen validasi ahli ini yaitu

sebagai berikut:

a. instrumen validasi aspek keterbacaan

Instrumen ini berbentuk lembar validasi aspek keterbacaan yang disusun untuk
mengetahui apakah bahasa yang digunakan telah efektif dan sesuai dengan gaan
yang disempurnakan, apakah terdapat bahasa yang digunakan memiliki makna
ganda, dan apakah bahasa yang digunakan mudah dimengerti. Hasil pengisian
kuisioner validasi keterbacaan ini akan berfungsi sebagai referens dalam pengem-
bangan dan revisi instrumen asesmen sikap sosial pada materi pemisahan campur-
an yang dikembangkan. Instrumen ini jugadilengkapi dengan pilihan jawaban,
kolom kritik dan saran sehingga dapat dijadikan masukan untuk perbaikan ases-

men asemen sikap sosial yang dikembangkan.

b. instrumen validasi aspek konstruksi

Instrumen ini berupa lembar validasi aspek konstruksi disusun untuk mengetahui
konstruksi pengembangan instrumen asesmen sikap sosial yang dikembangkan
meliputi kesesuaian task dan rubrik padainstrumen asesmen sikap sosial, aspek-
aspek sikap yang dinilai adalah aspek yang penting dalam pembel gjaran pemisah-
an campuran, task dan rubrik sesuai dengan indikator. Hasil pengisian kuisioner

validas kesesuaian isi ini akan berfungsi sebagai referensi dalam pengembangan
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dan revisi instrumen asesmen sikap sosial pada praktikum pemisahan campuran
yang dikembangkan. Instrumen ini juga dilengkapi dengan pilihan jawaban,
kolom kritik dan saran sehingga dapat dijadikan masukan untuk perbaikan ases-

men asemen sikap sosial yang dikembangkan..

c. instrumen validitas aspek keterpakaian

Instrumen ini berupalembar validasi keterpakaian produk dan disusun untuk me-
ngetahui apakah instrumen asesmen sikap sosia yang dikembangkan telah seder-
hana, dapat digunakan oleh guru dalam melakukan penilaian sikap sosial pada
pembel gjaran pemisahan campuran dan hemat biaya. Hasil pengisian lembar va-
lidasi keterpakaian asesmen ini berfungsi sebagai referensi dalam pengembangan
dan revisi instrumen asesmen sikap sosial pada materi pemisahan campuran. In-
strumen ini juga dilengkapi dengan pilihan jawaban, kolom kritik dan saran
sehingga dapat dijadikan masukan untuk perbaikan asesmen asemen sikap sosia

yang dikembangkan.

3. Instrumen padatahap uji cobaterbatas

Instrumen penelitian yang digunakan pada tahap uji coba terbatas yaitu berupa
kuesioner tanggapan guru yang disusun untuk mengetahui tanggapan guru me-
ngenal aspek keterbacaan, konstruksi, dan keterpakaian produk dari instrumen
asesmen sikap sosial yang dikembangkan. Isi pernyataan setiap aspek yang di-
tanggapi sama dengan isi pernyataan pada lembar validitas. Instrumenini jugadi-
lengkapi dengan pilihan jawaban, kolom kritik dan saran sehingga dapat dijadi-

kan masukan untuk perbaikan asesmen asemen sikap sosia yang dikembangkan.
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E. Alur Pengembangan

Adapun alur pengembangan instrumen asesmen sikap sosia pada materi

pemisahan campuran disgjikan dalam gambar 2.

Studi Pustaka Studi lapangan N\
- pengembangan silabus — Hasil pengisian kuisioner
- Literatur instrumen asesmen guru dan siswadi 3 SMP di
- Kriteriainstrumen asesmen Bandar Lampung o
yang baik mengenai instrumen > Andisis
A Sikep Sosid asesmen yang digunakan Data
- ASESMEN Sikap oS dalam proses
— Analisisinstrumen asesmen
yang digunakan oleh guru |-/
........ S — O
Desain Instrumen Asesmen Sikap Sosia N\
t ‘
Validasi Ahli (Dosen Pembimbing) DA Revis n
¥ s >
Instrumen Asesmen Sikap Sosial Hasil Validasi Ahli > lf)n
+ a
Penaembanaan Instrumen Asesmen Sikap Sosial n
v 9
Validasi Ahli (Dosen Validator) «| Revisi | || o
Y A
Instrumen Asesmen Sikap Sosial Hasil Validasi Ahli J
...................................................... T
1 R R 19
Uji Coba Lapangan awal evis Pengu
v N jian

Instrumen Asesmen Kinerja Praktikum Hasil Uji Coba |+

Keterangan:
[ ] = aktivitas — =kegiatan selanjutnya
----» =kegiatan yang bisatidak dilakukanjika kegiatan sebelumnya sudah baik

Gambar 2. Alur Penelitian dan Pengembangan Instrumen Asesmen Kinerja
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F. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah kuisioner. Menurut
Arikunto (2010), kuisioner adalah sgfumlah pertanyaan tertulis yang digunakan

untuk memperoleh informasi dari responden.

Saat studi lapangan, penyebaran kuisioner dilakukan terhadap guru mata pelgaran
IPA kelas VII dan siswakelas VI di tiga SMP di Bandar Lampung. Guru dan
siswa tersebut diminta untuk mengisi kuisioner sesuai dengan petunjuk kuisioner.
Seperti yang telah dijelaskan sebelumnya, penyebaran kuisioner dilakukan untuk
mendapatkan referensi dalam pengembangan instrumen. Kemudian dilakukan
pula penyebaran kuisioner untuk mengetahui tanggapan guru dan siswa terhadap
desain produk yang dikembangkan. Penyebaran kuisioner ini dilakukan pada guru

dan siswa |PA kelas VII .

G. AnalisisData

1. Mengolah data kuisioner analisis kebutuhan

Adapun kegiatan dalam teknik analisis data hasil kuisioner dilakukan dengan cara:

a. Mengklasifikas data, tujuannya yaitu untuk mengelompokkan jawaban

berdasarkan pertanyaan kuisioner.

b. Melakukan tabulasi data berdasarkan klasifikasi yang dibuat, tujuannya yaitu
untuk memberikan gambaran frekuensi dan kecenderungan dari setiap jawab-
an berdasarkan pertanyaan pada kuisioner dan banyaknya sampel.

c. Menghitung frekunsi jawaban, fungsinya yaitu untuk memberikan informasi

tentang kecenderungan jawaban yang banyak dipilih oleh siswa dan guru
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dalam setiap pertanyaan kuisioner.

d. Menghitung persentase jawaban, tujuannya yaitu untuk melihat besarnya per-
sentase setiap jawaban dari pertanyaan sehingga data yang diperoleh dapat di-
analisis sebagai temuan. Rumus yang digunakan untuk menghitung persen-

tase jawaban responden setiap item adal ah sebagai berikut:
% Jn L= x 100 % (Sudjana, 2005)
Keterangan: % J, = Persentase pilihan jawaban-i padainstrumen asesmen
sikap sosia pada praktikum pemisahan campuran

YJi =Jumlah responden yang menjawab jawaban-i
N = Jumlah seluruh responden

2. Mengolah data validasi dan tanggapan guru

Adapun kegiatan dalam teknik analisis data kuisioner kesesuaian isi, konstruksi,
dan penggunaan bahasa pada instrumen asesmen sikap sosial praktikum pada
materi pemisahan campuran dilakukan dengan cara:

a. Mengkode atau klasifikas data, bertujuan untuk mengelompokkan jawaban
berdasarkan pertanyaan kuisioner. Dalam pengkodean dataini dibuat buku
kode yang merupakan suatu tabel beris tentang substansi-substansi yang
hendak diukur, pertanyaan-pertanyaan yang menjadi alat ukur substansi
tersebut serta kode jawaban setiap pertanyaan tersebut dan rumusan
jawabannya.

b. Melakukan tabulasi data berdasarkan klasifikas yang dibuat, bertujuan untuk
memberikan gambaran frekuensi dan kecenderungan dari setiap jawaban ber-
dasarkan pertanyaan kuisioner dan banyaknya responden (pengisi kuisioner).

c. Memberi skor jawaban responden. Penyekoran jawaban responden berdasar-

kan skala Likert. Adapun penyekoran pada kuisioner untuk pertanyaan positif
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disgjikan dalam Tabel 4.

Tabel 4. Penyekoran pada kuisioner untuk pertanyaan positif.

No. Pilihan Jawaban Skor
1. | Sangat Setuju (SS) 5
2. | Setuju (ST) 4
3. | Kurang Setuju (KS) 3
4. | Tidak Setuju (TS) 2
5. | Sangat Tidak Setuju (STS) 1

(Sudjana, 2005)
d. Mengolah jumlah skor jawaban responden. Pengolahan jumlah skor (" S)

jawaban kuisioner adalah sebagai berikut:

1) Skor untuk pernyataan Sangat Setuju (SS)
Skor = 5 x jumlah responden
2) Skor untuk pernyataan Setuju (S)
Skor = 4 x jumlah responden
3) Skor untuk pernyataan Kurang Setuju (KS)
Skor = 3 x jumlah responden
4) Skor untuk pernyataan Tidak Setuju (TS)
Skor = 2 x jumlah responden
5) Skor untuk pernyataan Sangat Tidak Setuju (STS)
Skor =1 x jumlah responden

e. Menghitung persentase jawaban kuisioner pada setiap item dengan

menggunakan rumus sebagal berikut:

S ,
%X, = g x 100 % (Sudjana, 2005)

maks

Keterangan: %X,

'S
Sheks

Persentase jawaban kuisioner-i instrumen asesmen
sikap sosia pada praktikum pemisahan campuran
Jumlah skor jawaban

Skor maksimum

f.  Menghitung rata-rata persentase kuisioner untuk mengetahui tingkat
keterbacaan, konstruksi, dan keterpakaian pada instrumen asesmen sikap

sosial pada materi pemisahan campuran dengan rumus sebagal berikut;

BX - 2 %Xy (Sudjana 2005)
n



Keterangan: %X, Rata-rata persentase kuisioner-i pada instrumen
asesmen sikap sosial pada praktikum pemisahan
campuran

Jumlah persentase kuisioner-i instrumen asesmen
sikap sosia pada praktikum pemisahan campuran
Jumlah pernyataan kuisioner

Z%Xin

n

(Sudjana, 2005).
0. Menafsirkan persentase jawaban kuisioner secara keseluruhan dengan menggu-

nakan tafsiran berdasarkan Arikunto (2008) disgjikan dalam tabel 5:

Tabel 5. Tafsiran skor (persentase) kuisioner

Per sentase Kriteria
80,1% - 100% Sangat tinggi
60,1% - 80% Tinggi
40,1% - 60% Sedang
20,1% - 40% Rendah

0,0% - 20% Sangat rendah

(Arikunto, 2008).



V. KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesmpulan

Adapun kesimpulan yang diperoleh berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan

adalah sebagal berikut :

1

Instrumen asesmenn sikap sosial pada materi pemisahan campuran merupa-
kan instrumen asesmen sikap sosial yang telah memuat asepek-aspek penting
yang harus dinilai selama pembel gjaran pemisahan campuran, memungkinkan
guru untuk menilai sikap sosial siswa baik secaraindividu maupun kelompok,
hemat biaya dan memungkinkan guru untuk menerapkannya disekol ah.
Intrumen sikap sosial yang dikembangkan meliputi aspek konstruksi, keter-
bacaan, dan keterpakaian produk memiliki hasil persentase tanggapan guru
berturut-turut adalah 83,3% 81.6% dan 80,0% yang berarti ketiga aspek
tersebut memiliki sangat tinggi.

Faktor-faktor pendukung dalam proses pengembangan instrumen asesmen
sikap sosial adalah (a) Respon positif dari sekolah yang bersedia meluangkan
waktu selama proses pengumpulan data dan memberikan saran yang
diperlukan; (b) Respon positif dari guru bidang studi IPA yang menyediakan
waktu untuk mengisi lembar observasi pada saat penelitian pendahuluan dan

uji cobalapangan serta memberikan saran untuk perbaikan instrumen



63

4. asesmen sikap sosia yang dikembangkan; dan (c) Respon positif siswayang
mel uangkan waktu untuk mengisi kuesioner saat penelitian pendahuluan.

5. Kendalayang dihadapi saat pengumpulan data dan pengembangan instrumen
asesmen sikap sosial pada materi pemisahan campuran adalah bertepatan
dengan dilaksanakannya ujian akhir semester saat hal ini mempersulit
memintaizin penelitian pada beberapa lokasi penelitian dan kurangnya

referensi sebagai informasi untuk mengembangkan instrumen

B. Saran

Adapun saran yang dapat peneliti berikan berdasarkan penelitian adalah perlu ada-
nya pengembangan lebih lanjut mengenai asesmen sikap sosial pada pembelgaran
ilmu kimiadi Sekolah Menengah Pertama, terutama pasca diterapkannya
Kurikulum 2013 di sekolah-sekolah. Lakukanlah penelitian disekolah saat jadwal

pembel gjaran sekolah masih berlangsung bukan saat ujian.
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